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ABSTRAK

Bawang merah merupakan komoditas pertanian penting di Indonesia, namun produktivitasnya masih
rendah. True shallot seed (TSS) dapat digunakan dalam budidaya bawang merah sebagai sumber benih
karena memiliki umur simpan yang lebih lama, lebih tahan terhadap patogen penyakit, biaya pengadaan
dan pendistribusian yang lebih murah, mutu benih yang lebih terjamin, dan potensi produksi yang lebih
tinggi. Karena TSS memiliki ukuran yang kecil maka penanamannya memerlukan keterampilan
tersendiri. Oleh karerna itu, diperlukan pengembangan teknologi khusus dalam penanaman benih.
Pelleting benih merupakan teknik pelapisan benih yang mengubah bentuk, ukuran dan bobot benih.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh teknik pelleting terhadap perkecambahan benih
bawang merah. Penelitian ini disusun secara non faktorial dengan 11 perlakuan, yaitu Tanpa pelleting,
Tanah+CMC (carbocylmethyl cellulose), Tanah+CMC+Mikoriza, Tanah+CMC+ Trichoderma,
Tanah+CMC+Dolomit, Tanah+CMC+Asam humat, Tanah+AG (Arabic gum), Tanah+AG+ Mikoriza,
Tanah+AG+Trichoderma, Tanah+AG+Dolomit, Tanah+AG+Asam humat. Setiap perlakuan diulang
sebanyak 3 kali. Data hasil pengamatan diuji homogenitas dengan menggunakan uji barlett, pemisahan
nilai tengah menggunakan BNT 5% dan pengolahan data penelitian menggunakan aplikasi Rstudio.
Hasil penelitian menunjukan bahwa pelleting tidak menghambat perkecambahan benih bawang merah
yang ditunjukkan oleh data dari variabel daya berkecambah, panjang akar, panjang koleoptil, bobot
brangkas segar, bobot brangkas kering, dan bobot benih. Bahan pelleting berpengaruh nyata pada waktu
muncul plumula. Tanah+CMC+Asam humat menghasilkan waktu muncul plumula tercepat. Pelleting
benih bawang merah dapat diterapkan pada budidaya bawang merah karena tidak menghambat
perkecambahan benih bawang merah.

Kata kunci: Bawang merah, Benih, Pelleting, TSS

ABSTRACT

Shallot is an important commodity, but their productivity in Indonesia is still low. True shallot seed
(TSS) can be used because of its higher production, longer shelf life, more resistance to disease
pathogens, cheaper procurement and distribution costs, guaranteed seed quality, and high productivity
potential, but has a small shape so it is difficult to plant so seed coating technology is needed. Seed
pellets are coatings of seeds to change the shape, size and weight of seeds. This study aims to determine
the effect of pelleting techniques on shallot seeds. This research was conducted with one treatment
factor, namely without pelleting, soil + CMC (carbocylmethyl cellulose), soil + CMC + Mycorrhizae,
soil + CMC + Trichoderma, soil + CMC + Dolomite, soil + CMC + humic acid, soil + AG (Arabic
gum), soil + AG+ Mycorrhizae, soil +AG+Trichoderma, soil+AG+Dolomite, soil+AG+Humic acid.
Each treatment was carried out with 3 replications so that 33 experimental units were obtained, with
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one experimental unit in the form of a planting media tray with 25 seeds each. The results of the study
explained that the pelleting technique had no effect on germination, root length, coleoptile length, fresh
weight, dry weight, and seed weight. Pelleting materials had a significant effect on the emergence of
plumules with the best treatment obtained in the soil. CMC + humic acid resulted in the fastest
emergence of plumules. The conclusion of this study is that shallot seed pelleting can be applied to
shallot cultivation because it does not inhibit the growth and development of shallots and can facilitate

the planting of shallot seeds.

Key words: Shallot, seed, pelleting, TSS

PENDAHULUAN

Bawang merah merupakan komoditas
pertanian penting yang memiliki nilai
ekonomi yang tinggi di Indonesia.
Komoditas ini dapat dimanfaatkan untuk
bumbu masak, anti-mikroba (Karneli,
Karwiti dan Rahmalia, 2014), anti-septik,
antioksidan, antifungal, antibakteri, anti-
kanker, dan anti-tumor (Aryanta, 2019).
Kegunaannya yang banyak menyebabkan
kebutuhan bawang merah yang besar.
Permintaan bawang merah terus meningkat
setiap tahunnya sehingga harus diikuti
dengan peningkatan produktivitas bawang
merah dalam negeri (Burhan dan Proyogo,
2019). Di Indonesia, rata-rata produktivitas
bawang merah pada 2019 hanya mencapai
9,9 ton/ha (Badan Pusat Statistik dan
Direktorat Jendral Hortikultura, 2019),
sementara bawang merah dapat berpotensi
menghasilkan produktivitas sebesar 24
ton/ha (Pangestuti dan Sulistyaningsih,
2011).

Bawang merah biasanya
dibudidayakan menggunakan umbi sebagai
bahan tanamnya (perbanyakan vegetatif).
Hal tersebut dikarenakan penggunaan umbi
sebagai bahan perbanyakan yang lebih
praktis, namun memiliki banyak kekurangan
(Khoyriyah, Ekowati dan Anwar, 2019).
Kekurangan tersebut, antara lain : masa
simpan yang lebih singkat, mutu benih yang
kurang terjamin, distribusi benih yang sulit,
biaya penyediaan benih yang besar
(Pangestuti dan Sulistyaningsih, 2011),
rentan terserang patogen penyebab penyakit
(Saputri, Tondok dan Hidayat, 2019).

22

Inovasi dengan penggunaan benih biji
botani bawang merah (TSS, True shallot
seed) terus dilakukan untuk mengatasi
masalah budidaya bawang merah. TSS
merupakan perbanyakan tanaman yang
dilakukan secara generatif (Syam’un et al.,
2017). Penggunaan TSS ini memiliki
keunggulan ~ yang dapat  mengatasi
kekurangan dari penggunaan umbi sebagai
bahan tanam bawang merah. Keunggulan
TSS dibandingkan dengan menggunakan
umbi bawang merah adalah dapat disimpan
lebih lama (1 tahun), mutu benih yang
terjamin, kebutuhan benih yang lebih sedikit
dengan biaya yang lebih kecil, daya tahan
terhadap patogen penyakit yang lebih baik,
dan produktivitas tinggi yang dapat
mencapai 23 ton/ha sesuai dengan varietas
yang digunakan, sehingga penggunaan
benihn  TSS perlu diterapkan untuk
mendukung produktivitas bawang merah di
Indonesia (Pangestuti dan Sulistyaningsih,
2011; Rosliani et al., 2019).

Penerapan TSS memiliki beberapa
kendala sehingga penerapannya kurang
maksimal. Kendala tersebut adalah benih
biji berukuran kecil, membutuhkan masa
penyemaian yang cukup lama (4 minggu),
dan  pertumbuhan  terganggu  ketika
dilakukan pindah tanam (Basuki, 2009;
Pangestuti dan Sulistyaningsih, 2011; Sopha
etal., 2015; Khoyriyah, Ekowati dan Anwar,
2019), sehingga penggunaan benih TSS
perlu dikembangkan dengan teknologi benih
yang dapat meningkatkan ukuran benih
untuk mempermudah penanaman dan
mendukung perkecambahan benih bawang
merah.
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Teknik pelleting benih merupakan
teknik yang digunakan untuk merubah
bentuk, ukuran dan bobot benih dengan
melapisi benih tersebut sehingga dapat
mengatasi masalah benih biji bawang merah
yang berukuran sangat kecil. Teknik ini juga
dapat dikembangkan untuk mendukung
perkecambahan benih dan untuk melindungi
benih sesuai dengan fungsi bahan tambahan
yang digunakan (llyas, 2012).

Pelleting benih dilakukan dengan
beberapa bahan, yaitu Bahan pengisi/filler
(tanah liat, kitosan, gypsum, talc) (Pedrini et
al., 2018), bahan perekat/binder (Arabic
gum, carbocylmethyl cellulose, gelatin, guar
gum, polyvinyl alcohol), bahan tambahan

(Trichoderma,  mikoriza,  mikronutrisi,
bahan organik, Actinomycetes, Bacillus)
(Yogeesha et al., 2017). Bahan yang

digunakan pada pelleting juga dapat berupa
fungisida, zat pengatur tumbuh,
mikroorganisme, unsur hara, dan bahan-
bahan lainnya yang dapat mempertahankan
dan mendukung kualitas benih (Zumani dan
Suhartono, 2018).

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh bahan pelleting yang
digunakan pada perkecambahan benih biji
botani bawang merah (TSS).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Rumah
Kaca, Laboratorium Benih dan Pemulian
Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung. Penelitian ini dilaksanakan dari
Januari sampai dengan April 2022.

Perlakuan percobaan disusun dalam
rancangan acak lengkap yang terdiri dari
Tanpa pelleting (kontrol), Tanah+CMC,
Tanah+ CMC+Mikoriza, Tanah+CMC+
Trichoderma, Tanah+CMC+Dolomit,
Tanah+ CMC+ Asam Humat, Tanah+AG,
Tanah+ AG+Mikoriza,
Tanah+AG+Trichoderma, Tanah+AG+
Dolomit, Tanah+AG+Asam Humat.
Masing-masing perlakuan diulang sebanyak
3 kali, sehingga terdapat 33 satuan
percobaan. Satu satuan percobaannya adalah
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berupa satu nampan media tanam tempat 25
benih biji bawang merah dikecambahkan.
Data hasil pengamatan diuji homogenitas
ragam antarperlakuan menggunakan uji
barlett. Analisis ragam dan pemisahan nilai
tengah menggunakan BNT 5%. Pengolahan
data penelitian menggunakan aplikasi R-
studio.

Bahan perekat pellet 5 g Arabic gum
atau CMC masing-masing dicampurkan
dengan air 1 liter dengan dipanaskan dan
diaduk hingga merata. Setelah itu, ditimbang
bahan pengisi dan bahan tambahan mikoriza
10g, dolomit 4g, Trichoderma 2g, dan asam
humat 0,1g sesuai perlakuan yang diuji coba,
lalu dicampurkan sesuai perlakuan pelleting
dengan masing-masing perlakuan
ditambahkan 15 mL bahan perekat. Benih
bawang merah dilapisi dengan campuran
bahan pellet tersebut hingga membetuk bola
dengan diameter 0,8 cm

Penanaman dilakukan selama 24 hari
dengan setiap perlakuan ditanam pada media
tanam di dalam nampan. Setiap nampan
berisikan 25 benih bawang merah yang
ditanam pada kedalaman 1 cm. Pengamatan
perkecambahan benih dilakukan pada 14
hari awal dengan mengamati daya
berkecambah dan waktu muncul plumula.
Pengamatan selanjutnya adalah pengamatan
pertumbuhan hingga hari ke-24.
Pengamatan yang dilakukan adalah
pengamatan panjang akar, panjang koleptil,
bobot brangkas basah, dan bobot brangkas
kering.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Daya Berkecambah

Hasil penelitian menunjukan daya
berkecambah pada perlakuan pelleting
Tanah+CMC+Asam humat mendapatkan
daya berkecambah yang lebih tinggi
dibandingkan dengan tanpa pelleting
(kontrol), yaitu sebesar 76% dibandingkan
dengan daya berkecambah perlakuan tanpa
pelleting yang hanya sebesar 52% benih
yang berkecambah (Gambar 1).
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Gambar 1. Pengaruh bahan pelleting terhadap daya berkecambah benih biji botani bawang merah.
Keterangan : PO:Tanpa pelleting; P1:Tanah+CMC; P2:Tanah+CMC+Mikoriza;
P3:Tanah+CMC+Trichoderma;  P4:Tanah+CMC+Dolomit;  P5:Tanah+CMC+Asam
Humat; P6:Tanah+AG; P7:Tanah+AG+Mikoriza; P8:Tanah+AG+Trichoderma;
P9:Tanah+AG+Dolomit; P10:Tanah+AG+Asam Humat. Angka dengan huruf yang sama
menunjukan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.

Waktu Muncul Plumula tinggi, vyaitu Tanah+CMC+Asam humat
dibandingkan dengan tanpa pelleting. Perlakuan

Variabel pengamatan waktu muncul plumula pelleting terbaik mendapatkan waktu selama 2,6

menghasilkan data yang berbeda nyata antar hari untuk munculnya plumula (Gambar 2).
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Gambar 2. Pengaruh bahan pelleting terhadap waktu muncul plumula pada perkecambahan benih
biji botani bawang merah. Keterangan : PO:Tanpa pelleting; P1:Tanah+CMC;
P2:Tanah+CMC+Mikoriza; P3:Tanah+CMC+Trichoderma; P4:Tanah+CMC+
Dolomit; P5:Tanah+CMC+Asam Humat; P6:Tanah+AG; P7:Tanah+AG+Mikoriza;
P8:Tanah+AG+Trichoderma; P9:Tanah+AG+Dolomit; P10: Tanah+AG+Asam Humat.
Angka dengan huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.
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Panjang Koleoptil

Hasil penelitian menyatakan bahwa
panjang koleoptil (Gambar 3) dan panjang akar
(Gambar 4) tidak ada perbedaan yang nyata

pada setiap perlakuan, sehingga pelleting tidak
mengganggu pertumbuhan dan perkembangan
panjang akar dan panjang koleoptil
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Gambar 3. Pengaruh bahan pelleting terhadap panjang koleoptil (cm) bawang merah. Keterangan :

PO:Tanpa pelleting;

Humat; P6:Tanah+AG;

P1:Tanah+CMC;
P3:Tanah+CMC+Trichoderma; P4:Tanah+CMC+Dolomit;
P7:Tanah+AG+Mikoriza;

P2:Tanah+CMC+Mikoriza;
P5:Tanah+CMC+Asam
P8:Tanah+AG+Trichoderma;

P9:Tanah+AG+Dolomit; P10:Tanah+AG+Asam Humat. Angka dengan huruf yang
sama menunjukan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.
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Gambar 4. Pengaruh bahan pelleting terhadap panjang akar (cm) bawang merah. Keterangan :

PO:Tanpa pelleting; P1:Tanah+CMC; P2:Tanah+CMC+Mikoriza; P3:Tanah+CMC+
Trichoderma; P4:Tanah+CMC+Dolomit; P5:Tanah+CMC+Asam Humat; P6:Tanah+
AG; P7:Tanah+AG+Mikoriza; P8:Tanah+AG+Trichoderma; P9:Tanah+AG+Dolomit;
P10:Tanah+AG+Asam Humat. Angka dengan huruf yang sama menunjukan tidak

berbeda nyata pada uji BNT 5%.

Bobot Brangkas Basah dan Bobot
Brangkas Kering

Penelitian ini juga mengamati variabel
bobot brangkas basah (Gambar 5) dan bobot
brangkas kering tanaman (Gambar 6). Data
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hasil pengamatan ini menyatakan bahwa tidak
ada perbedaan yang nyata antar perlakuan
pelleting benih dengan tanpa pelleting
(kontrol). Bobot brangkasan ini dipengaruhi
oleh panjang akar, panjang koleoptil, dan
jumLah tanaman.
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Gambar 5. Pengaruh bahan pelleting terhadap bobot brangkas basah bawang merah. Keterangan :
PO:Tanpa pelleting; P1:Tanah+CMC; P2:Tanah+CMC+Mikoriza;
P3:Tanah+CMC+Trichoderma; P4:Tanah+CMC+Dolomit; P5:Tanah+CMC+Asam
Humat; P6:Tanah+AG; P7:Tanah+AG+Mikoriza; P8:Tanah+AG+Trichoderma;
P9:Tanah+AG+Dolomit; P10:Tanah+AG+Asam Humat. Angka dengan huruf yang
sama menunjukan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.
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Gambar 6. Pengaruh bahan pelleting terhadap bobot brangkas kering bawang merah. Keterangan :
PO:Tanpa pelleting; P1:Tanah+CMC; P2:Tanah+CMC+Mikoriza;
P3:Tanah+CMC+Trichoderma; P4:Tanah+CMC+Dolomit; P5:Tanah+CMC+Asam
Humat; P6:Tanah+AG; P7:Tanah+AG+Mikoriza; P8:Tanah+AG+Trichoderma;
P9:Tanah+AG+Dolomit; P10:Tanah+AG+Asam Humat. Angka dengan huruf yang
sama menunjukan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.

Bobot Benih Bawang Merah dan Bobot benih bawang merah (Gambar 7) dan bobot
Pellet Benih pellet benih (Gambar 8) sehingga didapatkan
bahwa pellet tersebut dapat mengubah bobot,
Pelleting benih  dilakukan  untuk ukuran dan bentuk benih. Perubahan tersebut
mengubah bobot, ukuran dan bentuk benih sesuai dengan teori yang ada sehingga
sehingga dapat mudah ditanam serta dapat perlakuan pelleting ini dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas benih (llyas, 2012). melapisi benih guna merubah bobot, bentuk
Pada penelitian ini, sesuai dengan tujuan dan ukuran dari benih biji botani bawang
penerapan  teknik  pelleting,  variabel merah.

pengamatan yang dilakukan adalah bobot
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Gambar 7. Bobot benih biji bawang merah (g) pada setiap perlakuan yang digunakan. Keterangan:

PO:Tanpa pelleting; P1:Tanah+CMC; P2:Tanah+CMC+Mikoriza; P3:Tanah+CMC+
Trichoderma; P4:Tanah+CMC+Dolomit; P5:Tanah+CMC+Asam Humat; P6:Tanah+
AG; P7:Tanah+AG+Mikoriza; P8:Tanah+AG+Trichoderma; P9: Tanah+AG+Dolomit;
P10:Tanah+AG+Asam Humat. Angka dengan huruf yang sama menunjukan tidak

berbeda nyata pada uji BNT 5%.
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Gambar 8. Pengaruh bahan pelleting benih terhadap bobot awal pellet benih bawang merah.
Keterangan PO:Tanpa pelleting; P1:Tanah+CMC; P2:Tanah+CMC+Mikoriza;
P3:Tanah+CMC+Trichoderma; P4:Tanah+CMC+Dolomit; P5:Tanah+CMC+Asam
Humat; P6:Tanah+AG; P7:Tanah+AG+Mikoriza; P8:Tanah+AG+Trichoderma;
P9:Tanah+AG+Dolomit; P10:Tanah+AG+Asam Humat. Angka dengan huruf yang
sama menunjukan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%.
Pembahasaan berbeda pada semua variabel pengamatan
dan didapatkan kombinasi
Berdasarkan hasil penelitian ini Tanah+CMC+Asam humat dapat

didapatkan bahwa kombinasi bahan sesuai
dengan perlakuan yang diuji coba dapat
digunakan untuk pelleting benih biji botani
bawang merah karena tidak mengganggu
ataupun  menghambat  perkecambahan
bawang merah. Hal ini ditunjukan bahwa
perlakuan pelleting dan tanpa pellet tidak
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mempercepat munculnya plumula. Bahan
yang digunakan terbagi menjadi bahan
pengisi/filler, bahan perekat/binder, dan
bahan tambahan/inert (Bennet, 2016).
Bahan pengisi berupa tanah liat tidak
menghambat perkecambahan benih biji
botani bawang merah. Hal ini sesuai dengan
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penelitian sebelumnya yang menggunakan
kombinasi tanah liat, yaitu pada enkapsul
benih sengon (Priadi, 2010), pada pelleting
benih biji bawang merah (Yogeesha et al.,
2017), pada enskapsul benih biji bawang
merah (Nugrahani, Makhziah dan Moeljani,
2021), pada enskapsulasi benih kedelai
(Nurdika dan Nurcahyanti, 2019). Tanah liat
memiliki sifat mengikat dan dapat menyerap
air sehingga memicu benih biji bawang
merah berkecambah lebih cepat (Trisnady,
Sondakh dan Kawulusan, 2018). Yogeesha
et al (2017) menyatakan bahwa benih biji
bawang merah yang menggunakan bahan
pengisi berupa tanah liat yang memberikan
hasil perkecambahan yang setara dengan
benih tanpa pelleting.

Bahan perekat berupa arabic gum dan
CMC tidak mengganggu perkecambahan
bawang merah. Hal ini dikarenakan arabic
gum memiliki sifat yang mengikat dan sifat
higroskopis (Mariod, 2018), sehingga
membantu ketersediaan air pada
perkecambahan benih biji bawang merah
(Babu et al., 2005). Bahan CMC juga
bersifat mengikat dan dapat menyerap air
pada lingkungan sekitarnya. Bahan CMC ini
baik digunakan sebagai bahan penebal
(Kamal, 2010). Bahan perekat CMC dan
arabic gum juga digunakan karena harganya
yang murah dan mudah didapat (Babu et al.,
2005), sehingga memudahkan penggunaan
bahan perekat tersebut. Kedua bahan
tersebut juga digunakan pada penelitian
sebelumnya, yaitu enskapsulasi benih biji
bawang merah yang menyatakan bahan
perekat arabic gum dapat digunakan tanpa
menghambat perkecambahan benih biji
bawang merah (Nugrahani, Makhziah dan
Moeljani, 2021). Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang menyatakan pelleting benih
biji bawang merah dengan menggunakan
bahan perekat CMC dan arabic gum tidak
menghambat percambahan tanaman dan
dapat mendukung benih biji bawang merah
untuk berkecambah lebih cepat yang dapat
dilihat pada variabel waktu muncul plumula
(Gambar 2), benih yang dipellet lebih cepat
dibandingkan dengan tanpa pelleting. Hal
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tersebut didukung karena adanya kandungan
air pada bahan perekat yang mengakibatkan
benih tersebut berkecambah. Pernyataan
tersebut sesuai dengan penelitian yang
menyatakan bahwa air adalah faktor utama
untuk sebuah benih berimbibisi dan
mengaktifkan enzim sehingga benih tersebut
dapat berkecambah dengan baik (Imansari
dan Haryanti, 2017).

Bahan tambahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah mikoriza, Trichoderma,
dolomit dan asam humat. Pada penelitian ini
bahan tambahan yang mendukung dan
mempercepat  perkecambahan  bawang
merah adalah asam humat pada perlakuan
Tanah+CMC+Asam humat. Hal ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya menyatakan
bahwa penggunaan asam humat dapat
mempercepat pertumbuhan akar dan tunas
muda pada tanaman, serta memperbaiki
media tanam (Ashari, Suherman dan
Nuraini, 2017); dan asam humat dapat
meningkatkan pH tanah (Santi, 2016).
Bahan tambahan lainnya adalah mikoriza
yang berfungsi membantu perakaran
tanaman untuk menyerap unsur hara dan air
dalam tanah serta dapat memperbaiki media
tanam yang digunakan (Pangaribuan, 2014);
dolomit  berfungsi untuk  mendukung
pertumbuhan tanaman dengan memperbaiki
pH tanah dan mengurangi senyawa-senyawa
organik yang beracun untuk tanaman (Ilham,
Prasetyo dan Prima, 2019), sehingga dapat
mendukung  lingkungan  benih  untuk
berkecambah; Trichoderma adalah
mikroorganisme yang dapat digunakan
sebagai pengurai bahan organik (Rosiman,
Sumadi dan Rachmadi, 2020) dan dapat
memicu pertumbuhan tanaman dengan
meningkatkan mikroba tanah serta dapat
mendukung pertumbuhan perakaran
tanaman (Muis, Indradewa dan Widada,
2013). Dolomit, Trichoderma, dan mikoriza
digunakan memiliki peran untuk
mendukung perkecambahan dan
pertumbuhan tanaman, namun hal tersebut
tidak sesuai dengan hasil penelitian pada
setiap variabel yang diamati. Penggunaan
bahan tambahan yang kurang maksimal
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diduga dikarenakan dosis yang belum
sesuai, dan waktu pengamatan yang sesuai
sehingga bahan tambahan tersebut dapat
berfungsi dengan baik untuk mendukung
perkecambahan benih biji botani bawang
merah.

Berdasarkan hasil penelitian, pelleting
tidak menghambat perkecambahan benih
biji botani bawang merah (TSS). Benih yang
sudah dipellet dapat berkecambah dengan
baik. Daya berkecambah benih yang
cenderung lebih tinggi dibandingkan tanpa
pelleting  adalah  pelleting  dengan
menggunakan perlakuan
Tanah+CMC+Asam humat yang didukung
dengan waktu muncul plumula yang lebih
baik dibandingkan dengan benih tanpa
pelleting.

KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa

kombinasi bahan pelleting yang terbaik
untuk diterapkan adalah Tanah+CMC+asam

humat yang dapat mempercepat
perkecambahan dan tidak mengganggu
pertumbuhan  kecambah  dibandingkan

dengan perlakuan lainnya.
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